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Abstrak
Wanita cenderung merasa lebih mandiri saat berhasil dalam sebuah karier. Tidak sedikit wanita dewasa yang memiliki karier merasa bahagia dan memiliki kepuasaan tersendiri atas hidupnya. Hal ini menjadi alasan mengapa kebanyakan wanita dewasa yang memiliki karier memilih untuk hidup melajang karena merasa mampu dan tidak perlu menggantungkan hidupnya kepada orang lain. Merasa bebas dan tidak terikat oleh suatu komitmen juga menjadi alasan mengapa kebanyakan wanita kerier memilih untuk hidup melajang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Subjective well-being pada wanita karier yang hidup melajang. Partisipan dalam penelitian ini adalah wanita karier yang hidup melajang dengan rentang usia 30-40 tahun berjumlah 4 orang dengan melibatkan juga informan yang berjumlah 4 orang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Dari hasil penelitian ini ditemukan gambaran Subjective well-being pada wanita karir yang hidup melajang digambarkan dengan pemaknaan hidup yang beragam dari setiap partisipan itu sendiri, juga adanya perbedaan alasan-alasan mengapa partisipan memilih untuk hidup melajang dan memandang pasangan dari sudut pandang pertisipan sendiri. 
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Abstract 
Women tend to feel more independent when they succeed in a career. Not a few adult women who have jobs feel happy and have satisfaction with their lives. This is how most adult women who had careers choose to live single because they think capable don’t depend on others for life. Feeling free and not bound by a commitment was also why most career women choose to live single. This study aims to determine the description of the subjective well-being of single career women. The participants in this study were career women who lived single lives with an age range of 30-40 years, totaling four people, involving four informants. This fourtudy uses a qualitative method with a phenomenological approach. The data collection method used interviews. From the results of this study, it was found that the various meanings of life describe subjective well-being in career women who live single from each participant, as well as the different reasons why participants choose to live single and view their partners from the perspective of their participants.
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PENDAHULUAN
	Masa dewasa awal merupakan masa dimana individu mulai membangun kemandirian atas hidupnya, baik secara ekonomi, sosial dan juga pandangan hidupnya terhadap masa depan (Putri, 2019). Masa dewasa awal dijelaskan oleh Hurlock (1999) yaitu dimulai pada rentang usia 21 hingga 40 tahun. Menurut Jahja (2011) masa dewasa dijelaskan sebagai waktu yang tepat untuk seseorang melepaskan ketergantungannya terhadap orang tua, masa ini dirasa akan sangat sulit karna individu dituntut untuk hidup mandiri atas hidup pribadinya sendiri. Pada masa ini, seseorang dituntut untuk memulai kehidupannya seperti memerankan peran ganda seperti peran sebagai suami/istri dan peran dalam dunia kerja (berkarier). 
	Menurut Dewi (dalam Selan dkk, 2020)  dijelaskan bahwa pada setiap masa kehidupan, manusia selalu memiliki keinginan maupun tujuan dalam hidupnya, pada masa dewasa awal biasanya sudah mulai memikirkan akan seperti apa hidupnya, melanjutkan karier atau melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, ataupun memilih untuk memiliki pasangan hidup atau tidak. Memiliki karier yang baik membuktikan bahwa wanita ternyata memiliki peran yang sejajar dengan pria. Wanita karier atau career woman menjadikan pembuktian bahwa wanita tidak akan lagi didiskriminasi karena tingkat atau strata sosial yang selalu dianggap lebih rendah daripada pria (Muamar, 2019). 
	Menurut Wulandari (2015) menyatakan usia 30 tahun pada wanita karier yang tidak terikat pada perkawinan atau wanita karier yang belum menikah merupakan usia kritis (critical age) yang dapat menyebabkan timbulnya stress dalam menghadapi kehidupan selanjutnya. Wanita yang belum menikah diatas usia 30 tahun juga sering dianggap sebagai pribadi yang “tidak lengkap” dan juga dianggap kesepian karena belum memiliki pasangan, tuntutan-tuntutan tersebut dapat menjadi tekanan yang cukup kuat secara mental dan emosional (Collins, dalam Christie, 2013). Sedangkan menurut Latifah (2014) menyatakan dengan naiknya usia pernikahan sudah bukan lagi menjadi sebuah prioritas, artinya ada perbedaan persepsi yang terjadi pada kehidupan nyata.
	Menurut Diener (1999) kebahagiaan adalah hal penting bagi individu dalam mencapai kepuasan yang hampir menjadi tujuan hidup semua individu secara umum. Kebahagian adalah salah satu konsep penting dalam psikologi positif dan menjadi salah satu indikator dalam subjective well being (Diener, 1999). Diener, Scollon, & Lucas (2003) kesejahteraan subyektif (SWB) adalah evaluasi individu tentang kehidupan yang telah dipelajari.  Subjective well-being juga mencakup beragam konsep mulai dari suasana hati sesaat hingga penilaian global tentang kepuasan hidup, dan dari depresi hingga euforia. Individu dapat mengevaluasi kehidupannya baik secara keseluruhan maupun pada domain tertentu. Evaluasi tersebut menjadikan individu untuk memilih kehidupannya masing-masing, seperti pada individu yang menunda pernikahan bahkan menjadikan hidup melajang sebagai pilihan hidupnya.
Banyaknya wanita karir yang merasa puas atas apa yang sudah didapatkannya, menjadikan seorang individu dianggap memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. Lebih banyak afek positif juga rendahnya perubahan mood sangat berimbas pada kebahagiaan dan kepuasan hidup individu. Puas akan pekerjaan juga hidup yang sedang dijalani menjadikan individu merasa lebih bahagia dan lebih sedikit merasakan afek negatif (Fajar & Yusuf, 2017).
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran Subjective Well- Being pada wanita karir yang memilih untuk hidup melajang?

METODE
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Wawancara adalah metode pengumpulan data maupuan informasi dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait partisipan. Pertanyaan sangat penting dalam sebuah mengumpulan data maupun informasi, karena pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti akan sangat penting dalam menangkap persepsi partisipan. Wawancara juga biasanya digunakan oleh peneliti dengan jumlah pastisipan yang terbatas atau tidak banyak, sehingga sangat sesuai digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. 
	Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara dengan teknik indepth interview atau wawancara mendalam. Menurut Raco (2010)  data yang diperoleh melalui wawancara yang mendalam (indepth) dengan rnenggunakan pertanyaan open endeed akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi dari partisipan. Data yang diperoleh berupa persepsi, pendapat, perasaan dan pengetahuan. Panduan wawancara dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek Subjective well-being yang dikemukakan Diener, Scollon & Lucas (2003) antara lain pengaruh positif (afeksi positif), pengaruh negative (afeksi negatif), dan kepuasan hidup. Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan uji kelayakan pada guide wawancara kepada professional judgment. 
Dalam penelitian fenomenologi terdapat metode-metode analisis yang terstruktur dan spesifik yang dikembangkan oleh Moustakas (1994) yaitu Menemukan topik pertanyaan yang bermakna pada riwayat hidup juga signifikansi sosial, memperhatikan komprehensif ke profesionalan peneliti dengan cara meninjau terlebih dahulu, melakukan pencarian kriteria rekan penelitian yang tepat, memberi tahu dan mendiskusikan seperangkat prinsip-prinsip etik yang akan digunakan dalam penelitian bersama rekan penelitian lainnya, mengembangkan topik maupun pertanyaan yang akan digunakan sebagai konsep wawancara, berfokus pada topik wawancara yang sedang dilakukan, bila perlu untuk merekam wawancara ataupun melakukan wawancara ulang jika diperlukan, memfasilitasi pengembangan deskripsi dalam analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dari keempat partisipan dan empat informan ditemukan alasan yang berbeda dari segi kepuasan hidup yang meliputi kebahagiaan maupun kekecewaan pada setiap individu yang memilih untuk hidup melajang.
Partisipan LS memilih untuk menjadi wanita karier dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, di sisi lain LS juga mencari kebahagiaannya dalam bekerja dan berkegiatan. Partisipan LS banyak meluangkan waktu untuk keliarga dan kerabatnya. Seperti pernyataan Isen (dalam Dalgleish & Power, 1999) menyebutkan bahwa orang yang bahagia cenderung lebih memiliki kemampuan bersosial yang baik, suka membantu sesama dan mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap dirinya dibandingkan dengan orang yang tidak bahagia. Dengan karir yang baik LS merasa puas akan pencapaianya, LS merasa menjadi individu yang mandiri tanpa harus menggantungkan dirinya kepada orang lain. Partisipan LS juga merasa bahagia jika LS dapat melihat orang tua dan kerabatnya merasa bahagia. Namun disisi lain, ketakukan LS muncul pada hal yang sebenarnya bukan menjadi harapan LS sendiri, secara tidak langsung LS fokus pada karier dan kehidupannya namun melupakan hakikatnya sebagai seorang perempuan yaitu menjadi seorang istri. LS memilih hidup melajang bukan tanpa alasan, LS takut jika kelak LS memiliki pasangan, namun pasangan LS tidak sesuai yang di harapkan atau malah menjadi penghambat untuk LS, oleh karena itu LS sangat berhati-hati dalam mencari pasangan untuk hidupnya kelak. 
Partisipan DW memiliki motif yang sama dengan partisipan sebelumnya, yaitu memilih menjadi wanita karier dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup, diluar motif memenuhi kebutuhan hidup, mekjadi wanita karier juga merapakan sebuah pencapaian dalam diri seorang individu untuk membuktikan bahwa individu bisa berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Partisipan DW memiliki harapan untuk hidup bahagia dan juga memiliki pasangan dan berumah tangga. Partisipan DW tidak pernah menunda untuk mewujudkan harapan-harapan yang ada, namun saja DW merasa belum ada yang terbaik datang untuk DW di hidupnya. DW memiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan teman-temannya, hal ini juga yang membuat DW merasa santai atas apa yang terjadi pada hidupnya sekarang. Seligman (2005) mengungkapkan jika individu dikatakan merasa bahagia ketika menghabiskan waktu di kehidupan sehari-harinya dengan bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain. Banyaknya dukungan dari orang sekitar dan keluarga, juga banyaknya kegiatan yang DW lakukan menjadikan pasangan tidak terlalu diambil pusing oleh DW. DW selalu berpendapat akan ada seseorang yang tepat untuk DW datang di waktu yang tepat juga.
Partisipan JN, sama dengan pasrtisipan lainnyamenjadi wanita karier adalah sebuah pencapaian dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan diri. Partisipan JN merasa keputusannya saat ini adalah keputusan terbaik yang JN ambil. JN memiliki keinginan untuk membahagiakan keluarga dan adik-adiknya. JN juga mengatakan bahwa adik-adiknya masih menjadi tanggung jawab JN setelah ibu JN meninggal, hal ini juga yang menjadi alasan mengapa JN memilih untuk hidup melajang. Pencapaian-pencapaian JN dalam bekerja juga menjadi pendukung JN merasa bahagia walaupun belum memiliki pasangan dan hidup dengan status melajang. Diener, Lucas, & Oishi (dalam Synder dan Lopez, 2002), kebahagiaan juga didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan 88 afektif yang mencakup bagaimana respon emosional manusia terhadap peristiwa dan penilaian kognitif tentang kepuasan dan pemenuhan diri dalam hidupnya.
Partisipan YA  memilih untuk menjadikan karier adalah tujuan utama di dalam hidupnya. Motif memenuhi kebutuhan juga terjadi pada partisipan YA diluar menjadikan karier sebagai pusat kegiatan yang harus dilakukan. YA juga mengungkapkan bahwa dengan berkarier dirinya merasa dalam memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak perlu menggantungkan diri kepada orang lain. Tujuan hidup YA adalah ingin membahagiaakan keluarga khususnya orang tua YA. Seligman (2005) mengemukakan bahwa salah satu cara individu untuk bahagia adalah dengan menemukan makna dalam kehidupannya. YA berpendapat bahwa memiliki komitmen itu rumit dan mungkin saja malah menjadi penghalang dalam hidup YA, itu adalah alasan kuat mengapa YA memilih untuk hidup melajang. YA tidak memungkiri bahwa dirinya mungkin saja harus menikah dan memiliki keluarga kelak, namun YA sangat santai menghadapi itu semua, YA mengatakan bahwa YA tidak akan terburu-buru dalam mencari pasangan. YA juga menyebutkan bahwa YA akan menerima seseorang yang juga dapat menerima sifat keras YA dan dapat mengimbangi kehidupan YA.
Berdasarkan hasil wawancara dari keempat partisipan dan empat informan ditemukan alasan yang berbeda dari segi kepuasan hidup yang meliputi kebahagiaan maupun kekecewaan pada setiap individu yang memilih untuk hidup melajang. Dapat disimpulkan bahwa partisipan memiliki dinamika kepuasaan akan hidupnya masing-masing. Begitupun partisipan memilih untuk hidup melajang. Keputusan-keputusan yang dipilih oleh partisipan merupakan pilihan yang sudah matang di fikirkan oleh partisipan sendiri. Hal ini menjelaskan bahwa setiap pertisipan memiliki kesejahteraan subjektif/subjevtive well-being yang meliputi kebahagiaan juga rasa kecewa hingga depresi dengan bentuk proses pada kehidupan partisipan masing-masing. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa gambaran Subjective well-being pada wanita karir yang hidup melajang digambarkan dengan pemaknaan hidup yang beragam dari setiap partisipan itu sendiri, dimana partisipan memandang kepuasaan akan hidupnya masing-masing, juga adanya perbedaan alasan-alasan mengapa partisipan memilih untuk hidup melajang dan memandang pasangan dari sudut pandang pertisipan sendiri. Kebahagiaan digambarakan saat dapat berkumpul dengan orang-orang yang dikasihi, berkumpul bersama keluarga dan teman-teman menjadi hal terpenting dalam setiap orang merasakan kepuasan dalam hidupnya. Selain berkumpul dengan keluarga dan teman-teman, partisipan juga menggambarkan dengan mampunya memenuhi kebutuhan diri sendiri tanpa harus menggantungkan kepada hidup orang lain adalah sebuah pencapaian dalam kepuasaan hidup partisipan.
Setiap pertisipan memiliki alasan masing-masing dalam mengambil keputusan untuk hidup melajang yang dapat mempengaruhi Subjective well-being partisipan sendiri. Partisipan memilih untuk hidup melajang karena adanya perasaan tidak siap untuk terikat dalam sebuah komitmen, adanya tanggung jawab lain yang perlu diprioritaskan terlebih dahulu, yang kemudian menunculkan perasaan takut jika memiliki pasangan yang tidak sesuai seperti apa yang diharapkan dan malah menjadi penghambat untuk partisipan, sehingga partisipan memilih untuk berhati-hati dalam mencari pasangan hidup
Personality (kepribadian) dan Social (hubungan sosial) turut serta menjadi faktor yang berpengaruh terhadap Subjective well being pada masing-masing partisipan. Partisipan memiliki kepribadian yang cukup baik dalam hidupnya, keempat partisipan merasa bahwa semua hal memang akan terjadi dan upaya yang harus dilakukan adalah menjadi lebih positif dalam menghadapi semua persoalan yang terjadi. Partisipan-partisipan memilih untuk berkarier dan merasa bahwa karier sudah cukup menjadikan mereka sebagai individu yang mandiri dan cenderung merasa tidak lagi membutuhkan orang lain untuk menggangtungkan hidupnya, dengan hal ini karier menjadikan partisipan memiliki kesibukan yang produktif dibandingkan dengan hanya meratapi kesedihan. Partisipan-partisipan juga merasa bahwa dukungan sosial sangat amat penting dalam kehidupan sehari-hari, adanya keluarga dan teman-teman yang selalu mendukung dalam setiap keputusan dirasa menjadi penyemangat penting selain diri sendiri.
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